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Some students' experiences drive this research regarding creativity, which still needs to be 

improved. This is demonstrated by the fact that teachers often dominate the learning activities in 

the classroom. So the student has yet to develop his creativity when creating and giving ideas or 

ideas, is less confident in the results of his work, and is afraid to try. This research aims to 

determine the implementation of STEM learning models on creativity through eco print. The 

method used is quantitative, with the results of data processing loaded in the form of tables. The 

research design this time uses pre-experimental with sample class X even semester in State High 

School 1 Kabandungan on the material plane, instruments used among others questionnaire 

sheet, response lift, and observation. Based on the study's results, it was concluded that 

implementing the STEM learning model through the eco-print project affects learners' creativity. 

This can be reviewed from the average value obtained from each creativity indicator with a value 

of 70 categorized well. Then supported by the student's response with an average score of 75 with 

good categories 
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Penelitian ini dilatarbelakangi dari beberapa permasaahan peserta didik dalam hal kreativitas 

yang masih belum optimal. Ini ditunjukkan oleh fakta bahwa guru sering mendominasi 

kegiatan pembelajaran didalam kelas. Sehingga peserta didik belum mamp untuk 

mengembangkan kreativitasnya degan menciptakan dan memberikan ide atau gagasan, 

kurang percaya diri pada hasil karya sendiri, dan takut mencoba. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui implementasi model pembelajaran STEM terhadap kreativitas melalui ecoprint. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan hasil pengolahan data dimuat dalam bentuk 

tabel. Desain penelitian kali ini menggunakan pre-eksperimental dengan sampel kelas X 

semester genap di SMA Negeri 1 Kabandungan pada materi plantae, instrument yang 

digunakan antara lain lembar kuesioner, angket respon dan observasi. Berdasarkan hasil 

penelitian disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran STEM melalui projek ecoprint 

mempengaruhi kreativitas peserta didik. Hal ini dapat ditinjau dari nilai rata-rata yang 

diperoleh dari setiap indikator kreativitas dengan nilai 70 dikategorikan baik. Kemudian 

didukung dengan respon peserta didik dengan nilai rata-rata 75 dengan kategori baik. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kreativitas merupakan komponen yang perlu ada dan di kembangkan pada peserta didik. Dimana 

kemampuan seseorang untuk mampu menggunakan pikirannya dalam menghasilkan gagasan, prospek, serta 

penemuan baru berdasarkan orisinalitas dalam produksinya (Daud et al., 2012). Kreativitas mendorong peserta 

didik untuk belajar dan bekerja lebih banyak sehingga mereka dapat membuat hal-hal baru yang melebihi 

harapan. Mereka mencoba melakukan pengalaman atau percobaan dari lingkungan sekitar mereka untuk 

belajar tentang dampak dan sebab dari hal-hal yang mereka lakukan. Menurut knapp and schell (2001) 

pembelajaran yang mengaplikasikan kreativitas di dalamnya dapat melatih dalam penyelesaian permasalahan 

dan mengidentifikasi hal-hal yang baru. Peranan kreativitas untuk peserta didik pula dapat mempengaruhi dan 

meningkatkan kecerdasan anak (Mustika & Ain, 2020). Karena anak yang memiliki kreativitas dalam jiwanya 

selalu ingin tahu dan tertarik pada banyak hal, mereka juga mampu menunjukan sikap kemandirian serta 

kepercayaan diri yang baik. Peserta didik hanya akan mencapai tingkat kognitif yang seadanya atau sempit jika 

mereka tidak kreatif. Kreativitas sebenarnya adalah kecerdasan yang ditanamkan pada seseorang dalam bentuk 
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sikap, kebiasaan, dan tindakan yang menghasilkan solusi untuk masalah dengan cara yang unik dan baru 

(Fajriah & Sudarma, 2017). Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, standar kompetensi kelulusan harus 

memiliki kemampuan untuk membuat karya kreatif baik secara individu maupun kelompok. Ini penting karena 

ia akan terjun langsung ke dunia kerja di masa depan. 

Sejumlah faktor dari lingkungan dan keluarga yang berkontribusi pada kesulitan peserta didik dalam 

mengembangkan kreativitas mereka. Karena orang tua atau guru kurang meyakini kemampuan sang anak 

dalam melihat hal baru yang dilakukan anak tidak menarik bagi mereka. Perilaku ini yang mengkategorikan 

kreativitas peserta didik belum berkembang. Untuk mendorong kreativitas di sekolah, lingkungan emosional 

dan fisik yang sesuai harus disediakan, dan guru harus memiliki sikap yang mendukungnya (Agusriani & 

Fauziddin, 2021).  

  Model pembelajaran yang sesuai merupakan suatu kunci keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran, 

karena model yang sesuai akan dapat menumbuhkan peserta didik yang aktif dan kreatif. Hal ini akan 

berdampak positif pada pembelajaran karena guru dapat memberi saran kepada siswa mereka sehingga 

mereka dapat membuat ide-ide inovatif dan kreatif (Ratna et al., 2019). Model pembelajaran yang dipilih untuk 

meningkatkan kreativitas adalah model pembeajaran STEM (Science, Technology, Engineering and Mathemathic) 

karena mampu memberikan keuntungan bagi anak-anak dalam melakukan kegiatan projek yang terorganisir, 

melatih mereka untuk bekerja sama, berkreasi, dan berinovasi saat membuat sesuatu. Selain itu, model ini 

dapat menghubungkan ke dunia nyata dan memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik. Model 

pembelajaran STEM merupakan metode yang memungkinkan peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam 

memecahkan masalah beberapa tahapan dengan batasan waktu yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Pembelajaran inilah yang dapat memungkinkan untuk mengajarkan kreativitas dengan menggunakan sebuah 

projek untuk menghasilkan produk. Hal ini sesuai dengan tujuan kurikulum 2013, yang mengutamakan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif sepanjang proses.  Kurikulum 2013 menggunakan penilaian 

yang absah dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Pendekatan saintifik digunakan untuk memvalidasi kegiatan belajar (Misbah Of et al., 2021).  

Sintak yang diambil dalam model ini yaitu menurut pernyataan dari Dwi Ariana & Dicky Hastjarjo 

(2018) termasuk mengajukan pertanyaan, membuat desain perencanaan produk, membuat jadwal projek, 

mengawasi aktifitas peserta didik dan kemajuan projek, menguji hasil, dan menilai pengalaman belajar. Projek 

yang diambil dalam pembelajaran yaitu dengan projek ecoprint, Melalui proyek ecoprint, siswa akan 

mempelajari cara menggunakan bahan-bahan alami untuk pencetakan, bagaimana memasarkan produk, dan 

bagaimana merencanakan pembiyaan selama proses produksi.  

Produk tersebut nantinya akan dipresentasikan kepada orang lain disekolah atau masyarakat umum. 

Selain itu, ecoprint merupakan produk yang menarik perhatian penggemar busana dan seni secara keseluruhan, 

proyek ecoprint menjadi sangat populer. Ecoprint dianggap sebagai alat untuk mengembangkan kreativitas 

karena, selain menjadi salah satu cara untuk membuat motif pada kain, juga dapat menjadi alat untuk membuat 

karya seni. Keunggulan dari proyek ecoprint yang lain adalah bahwa mereka dilakukan secara manual atau satu 

per satu. Dibandingkan dengan desain yang dibuat secara digital, ini terbukti cukup efektif dalam mengurangi 

plagiasi desain. Selain itu, pengrajin ecoprint dapat menyediakan lapangan kerja baru bagi masyarakat 

(Nurcahyanti & Septiana, 2018).  

Materi yang diambil dalam penelitian kali ini yaitu materi Dunia tumbuhan karena selain materi ini 

dianggap sulit untuk di pahami, menurut Wahajah & Wahyuni (2015) menyatakan bahwa materi dunia 

tumbuhan sangat sulit karena banyaknya materi yang terdiri dari karakteristik, klasifikasi, reproduksi, dan 

peranannya dalam kehidupan. Selain itu, sulit bagi peserta didik untuk menggabungkan konsep-konsep 

penting dan mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya. Konsep materi ini pula bersifat alami dan 

terdapat langsung di alam. Oleh sebab itu projek ecoprint dipilih karena dianggap dapat mendorong kreativitas 

dalam pembelajarannya.Maka tujuan dari penelitian kali ini yaitu untuk mengetahui implementasi kreativitas 

peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran STEM melalui projek ecoprint. 
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METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan hasil data dimuat dalam bentuk 

tabel. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-Eksperimental. Menurut Sugiono (2010:109) 

menyatakan bahwa penelitian pre-eksperimental hasilnya merupakan variabel dependen bukan semata-mata 

dipengaruhi variabel independent. Hal ini karena tidak adanya variabel kontrol dan sample tidak dipilih secara 

random.  

Subjek penelitian kali ini yaitu peserta didik kelas X semester genap tahun pelajaran 2022-2023 di SMA 

Negeri 1 Kabandungan Kabupaten Sukabumi dengan jumlah  sample yang diambil sebanyak 18 orang. Bentuk 

instrument yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah kuesioner pernyataan dari (Torrence, 1997). 

Kuesioner yang disebarkan telah di uji validitasnya oleh ahli. Kuisioner untuk mengukur kreativitas siswa ini 

meliputi indikator menentukan banyak ide, menjawab pertanyaan berdasarkan kriteria melihat masalah dari 

perspektif berbeda, memberikan alasan yang tepat untuk memilih solusi , dan memikirkan cara pemecahan 

yang inovatif  (Torrence, 1997) 

Penelitian ini menggunakan kuesioner pertanyaan yang dibuat dalam bentuk skala likert dengan 

empat skala jawaban, skala likert yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk pernyataan 

yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. Prosedur penelitian dilakukan dengan membagikan instrument 

berupa angket kuesioner kepada peserta didik (melalui google form) yang sudah melakukan pembelajaran 

menggunakan model STEM (Science, Technoloy, Engineering, Matemathic) melalui projek ecoprint. Pengamat 

atau peneliti penuh berada di tempat kejadian, melihat, mengamati, dan mencatat, tetapi dan terlibat dalam 

peristiwa tersebut (Hasanah, 2017). Angket tersebut berupa pertanyaan yang mesti diisi oleh responden 

diantaranya angket kreativitas dan lembar observasi peserta didik dengan ketentuan rentang skor dari 1-4 

(Sugiyono, 2018). Selanjutnya data analisis peningkatan penelitian ini menggunakan rumus persentase dan 

rata-rata skor. 

Evaluasi hasil dilakukan dengan memberikan skor lalu diberikan kriteria pada skor yang didapat, untuk 

melihat hasil dari kreativitas, kriteria dinterpretasikan menurut (Arikunto, 2013) dengan empat kriteria dari 

sangat baik sampai sangat kurang  yaitu pada rentang 76%-100% (Sangat baik), 75%-51% (Baik), 26%-50% 

(Kurang), 0%-25% (Sangat kurang). Untuk memperkuat hasil penelitian, peneliti menambahkan lembar 

observasi berupa angket respon yang diberikan kepada peserta didik setelah pembelajaran dilaksanakan 

bersamaan dengan angket kuesioner kreativitas. Kisi-kisi angket tersebut antara lain minat dan motivasi peserta 

didik pada saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran stem, motivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran STEM, hubungan antara model pembelajaran STEM melalui projek ecoprint dengan kreativitas, 

dan kemampuan kreativitas terhadap materi dunia. Perolehan data yang didapat bersumber dari lembar angket 

kuesioner kreativitas dan lembar observasi peserta didik. Kemudian di analisis menggunakan mikroskop excel 

dan spss ver.29 dituangkan dalam bentuk tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut hasil penelitian di SMA Negeri 1 Kabandungan Kabupaten Sukabumi penulis sebelum 

melakukan penelitian dikelas X 3. Penulis mengobservasi terlebih dahulu kegiatan pembelajaran yang berada di 

dalam kelas dengan menggunakan model Discovery Learning metode ceramah. Peserta didik pada kelas 

tersebut cenderung menerima materi hanya berpatokkan pada apa yang disampaikan oleh guru. Ketika diberi 

permasalahan peserta didik sukar dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Tingkat kreativitas 

saat diberi tugas masih lambat dalam menentukan ide-ide baru, mereka lebih banyak mencontoh kepada 

sumber yang tersedia yaitu buku paket, sehingga keorisinalitas dalam membuat suatu produk atau desain 

masih belum dapat dikatakan kreatif. Guru menyatakan bahwa peserta didik ini masih kurang dalam 

menyampaikan argument atau pendapat sendiri, menemukan ide-ide baru yang inovatif. 

Berdasarkan atas permasalahan yang ditemukan maka penulis memilih model pembelajaran STEM 

sebagai solusi dalam pemecahan masalah. Menurut Shafiul Amri et al., (2020) pembelajaran STEM dapat 

digunakan untuk mempersiapkan dan melakukan segalanya. Karena itu berarti pembelajaran STEM harus terus 
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dikembangkan kemampuan kreativitas dan kognitif. Pembelajaran STEM yang menggabungkan desain, 

kreativitas, inovasi, teknik dan matematika, sehingga peserta didik dapat belajar kemampuan untuk 

menghadapi globalisasi dan kemajuan teknologi serta ilmu pengetahuan. Berikut alur pembelajaran yang akan 

dilakukan pada penelitian kali ini menggunakan model pembelajaran STEM terhadap kreativitas melalui projek 

ecoprint. 

Tabel 5. Tahapan pembelajaran 

No.  Tahap 

Pembelajaran  

Aktivitas Guru Aktivitas peserta didik 

1. Pendahuluan  Guru menyampaikan tujuan dan kegitan 

pembelajaran yang akan dilakukan  

Memperhatikan dan bertanya untuk 

kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan 

Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok  

Berkumpul bersama kelompok yang sudah 

ditentukan  

2.  Analisis 

Masalah  

Guru memberikn lembar LKPD kepada 

peserta didik yang berisi rancangan kegitan 

yang akan dilaksanakan sebagai sumber 

belajara peserta didik 

Peserta didik menganalisis permasalahan 

yang akan disajikan dalam LKPD  

Peserta didik melakukan kegiatan sesuai 

dengan petunjuk yang terdapat dalam 

LKPD 

3. Merumukan 

Masalah  

Guru mengarahkan peserta didik pda 

permasalahan yang ada dilingkungan 

sekitar dengan bantuan lembar kerja 

Mengamati permasalahan yang ada 

dilingkungan sekitar dengan bantuan 

lembar kerja 

Peserta didik menganalisis sumber belajar 

kemudian mencari solusi atau jawaban dari 

permasalahan 

4.  Menentukan 

Hipotesisi  

Peserta didik dibimbing oleh guru 

menyusun hipotesis untuk menjawab 

permasalahan yang telah disajikan 

Menyusun hipotesis untuk menjawab 

permasalahan yang telah disajikan 

5. Mengumpulkan 

Data 

Guru membimbing peserta didik dalam 

mengumpulkan data dan 

mengkomunikasikan bersama kelompok 

Masing-masing kelompok mengumpulkan 

data dan memberikan karya yang telah 

dikerjakan pada kegiatan  

Peserta didik mendiskusikan dan 

menyajikan data yang telah didapatkn pada 

LKPD pada masing-masing kelompoknya 

Peserta didik bersama kelompoknya 

menyampaikan hasil diskusi dan melakukan 

presentasi dengan karya yang telah 

dikerjakan 

6. Mnguji 

Hipotesis 

Peserta didik dibimbing guru menelaah 

dan menguji hipotesis untuk menjawab 

permasalahan yang diberikan dari hasil 

diskusinya dengan semua kelompok 

Menjawab hipotesis yang telah ditelaah 

dan dirumuskan untuk menjawab 

permasalahan 

Guru memberikan penguatan materi atau 

refleksi dari hasil pembelajaran 

Memperhatikan dan menanyakan 

mengenai materi yang disampaikan 

7. Penyelesaian  Peserta didik dibimbing guru 

menyimpulkan materi pembelajran yang 

telah dilakukan 

Menyimpulkan materi yang telah dipelajari  

Guru memberikan angket kuesioner 

mengenai kreativitas serta lembar observasi 

respon peserta didik setelah pembelajaran 

Mengisi lembaran angket kuesioner dan 

angket respon peserta didik dengan cermat 

yang telah diberikan oleh guru  

 

Pembelajaran di mulai dengan memberikan pengarahan terkait materi yang akan diberikan, kemudian 

peserta didik dibuat beberapa kelompok dengan masing-masing kelompok berjumlah 6 sampai 7 orang. 

Peserta didik mulai membuat perencanaan mengenai projek yang akan dikerjakan melalui LKPD yang diberikan 

oleh peneliti, sebagaimana yang tertera pada gambar 1 diagram alur rancangan pembelajaran. Selanjutnya, 
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peserta didik merancang sebuah produk ecoprint yang akan dibuat, mendiskusikan rancangan tersebut dengan 

kelompok kecilnya selanjutnya mengimplementasikan projek ecoprint tersebut dengan memuat indikator atau 

unsur-unsur yang terdapat pada model pembelajaran STEM yaitu (Science, Technology, Engineering, 

Matemathic)nya. Hasil dari produk yang telah dibuat dapat dipresentasikan didepan kelasnya. Terakhir setelah 

peserta didik melaksanakan pembelajaran, mereka diminta untuk mengisi angket mengenai indikator 

kreativitas. Projek dinilai langsung oleh peneliti langsung pada masing-masing kelompok dimulai dari kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan hasil produk.  

Pembelajaran yang menerapkan pembuatan produk atau projek diharapkan dapat memberikan solusi 

bagi masalah dunia melalui individu atau tim kreatif yang dibina sejak kini (Avianti, 2015). Pembentukan peserta 

didik menjadi seseorang yang memiliki kreativitas tinggi, maka peneliti memberikan lembar penilaian yang 

sudah melalui tahap uji kelayakan oleh para ahli dalam bidangnya. Adanya validasi bertujuan untuk 

memperoleh kelayakan terhadap lembaran penilian serta angket yang diberikan kepada peserta didik. Dalam 

penelitian, instrument baru dan akan dikataan layak pakai apabila telah dinyatakan valid. Namun jika instrument 

tersebut tidak valid maka diperlukan perbaikan (Andini & Supriadi, 2018).   

Kreativitas adalah kemapuan untuk menciptakan atau membuat suatu yang baru, baik ide maupun 

hasil nyata yang relatif berbeda dengan yang lain menurut Dwi Wulandari et al (2020). Kemampuan untuk 

membuat hal-hal yang baru dengan cara yang inovatif dan kreatif yang dikemas secara menarik disebut 

kreativitas. 

Kreativitas dapat dicapai dengan menghasilkan produk, proses, gagasan, metode dan ide baru yang 

efektif yang imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi, suksesi diskontinuitas dan diferensasi yang bermanfat dalam 

berbagai bidang untuk memecahkkan masalah. Kemampuan berfikir atau berfikir kreatif biasanya dikaitkan 

dengan sifat kreatif. Menurut Fatmala & Hartati (2020) mengatakan bahwa ciri-ciri kreativitas dapat dibedakan 

menjadi dua diantaranya, kreativitas yang berhubungan dengan kemampuan berfikir atau berfikir kreatif 

(berfikir divergen), ialah kemampuan untuk menemukan berbagai macam jawaban yng mungkin untuk suatu 

masalah, dengan penekanannya pada kuantitas, kesesuaian dan keberagaman pilihan. Peserta didik yang kreatif 

biasanya cukup mandiri dan memiliki rasa percaya diri yang dalam melakukan aktifitas nya mereka cenderung 

penting , disukai dan berarti. Mereka pula tidak terlalu menghiraukan kritik atau ejekan dari orang lain. Torrence 

(1997) mengatakan bahwa ciri-ciri kreativitas dapat dikelompokkan menjadi empat diantaranya Kebaruan 

(Novelty), Resolusi atau Kelancaran (Resolution), Elaborasi (Elaboration), dan Orisinalitas (Originality). Kemudian 

berdasarkan hasil penelitian diperoleh menggunakan kuesioner yang memiliki empat indikator dengan jumlah 

16 pertanyaan. Pertanyaan yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Kreativitas Peserta didik  

No.  Indikator  Persentase rata-rata Kriteria  

1. Novelty  70 Baik  

2. Revolution   78 Sangat baik 

3. Elaboration  68 Baik 

4. Originality 64 Baik  

 Rata- rata Persentase semua Indikator  70 Baik  

(Torrence,1997) 

Data pada tabel 2 menunjukan hasil dari uji kreativitas yang telah dilaksanakan dengan menggunakan 

model pembelajaran STEM melalui projek Ecoprint, dengan hasil rata-rata dari kelas eksperiment atau kelas 

yang menerapkan model tersebut adalah 70% dengan kriteria Baik. Indikator yang diguunakan pada kreativitas 

menurut Torrence (1997) ada empat. Yang pertama yaitu aspek kebaruan (Novelty), indikator yang berisi 

mengenai penentuan ide. Pada indikator ini rata-rata persentase yang dicapai adalah 70% dengan kategori 

baik, artinya peserta didik membuktikan bahwa mereka mampu menemukan hal baru yang bahkan sebelumnya 

belum pernah mereka jumpai. Orang yang memiliki sikap novelty dalam dirinya menurut munandar dalam 

Zakaria (2020) adalah seseorang yang memiliki banyak ide, dapat memberikan banyak jawaban, dan dapat 



 Jurnal Educatio, 10(3), 2024, 706-713 711 

 

Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio 

 

memecahkan banyak masalah. Ide-ide ini sangat penting karena mereka dapat menerapkan di dunia nyata. Hal 

ini terlihat dari respon peserta didik saat mengikuti pembelajaran, mereka terlihat berantusias karena dalam 

proses pembelajaran mereka merasa menemukan hal yang baru dengan menerapkan model pembelajaran 

STEM melalui projek ecoprint, penyampaian materi dengan mendapatkan pengalaman untuk mengobservasi 

langsung kelapangan kemudian menganalisis bahan yang akan digunakan layak atau tidak dan 

mengaplikasikan nya secara langsung kedalam suatu projek yaitu ecoprint. Indikator yang kedua adalah 

kepengaruhan atau fleksibilitas (Revolution) yang mampu memberikan dampak pada pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Pada indikator ini, persentase skor rata-rata 78% dengan kategori yang didapat diantara indikator 

yang lainnya kategori sangat baik. Peserta didik menunjukan bahwa kelas tersebut unggul dalam menemukan 

ide-ide yang mereka fikirkan dengan baik. Mampu memberikan banyak cara atau saran dalam melakukan 

berbagai hal serta kelas tersebut pula dapat bekerja lebih cepat dalam menyelesaikan projek yang dilakukan. 

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Susilo & Sudrajat (2020) bahwa seseorang memiliki keluwesan, yang 

berarti mereka dapat menyelesaikan masalah dengan dua atau lebih cara yang berbeda. Melihat masalah dari 

sudut pandang yang berbeda sangat penting, terutama dalam pembelajaran.  

 Namun dalam indikator Originality (Keaslian) setelah melaksanakan observasi ternyata mereka 

cenderung kurang karena peserta didik menginginkan pengerjaan yang praktis dan instant dengan menjiplak 

yang berada pada sumber internet maupun buku. Oleh sebab itu, indikator keaslian  menjadi kriteria nilai 

terrendah dengan perolehan nilai 64% dari ketiga indikator lainnyadengan kategori baik.   

Dan indikator Elaboration dengan persentase 68% memiliki kriteria Baik. Hasil yang mendapati 

peringkat lebih tinggi ketiga dari keempat indikator ini merupakan ciri bahwasanya peserta didik dapat 

mengikuti proses serta Teknik yang diterapkan dalam hal projek ecoprint sudah cukup cermat megembangkan 

ide dan inovasinya. Peserta didik yang memiliki elaborasi akan melibatkan dan menghasilkan respons yang 

cerdas atau tidak biasa terhadap situasi tertentu, membutuhkan spesifikasi yang rinci, dan berkontribusi pada 

pengembangan konsep umum. Selain membuatnya mudah dipahami, memberikan alasan yang tepat untuk 

tindakan tersebut juga dapat meningkatkan gagasan yang diberikan. Hal ini menyatakan bahwa pembelajaran 

yang menggunakan model STEM dapat mampu meningkatkan pengetahuan melalui kreativitas yang dimiliki 

oleh peserta didik. Kreativitas bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami pelajaran, 

sehingga akan mempengaruhi untuk hasi belajarnya. Pernyataan ini didukung dengan hasil penelitian dari 

Nessa, Id (2023) dalam analisis nya bahwa pembelajaran dengan mengimplementasikan model STEM 

memberikan dampak positif bagi hasil belajar peserta didik.  

Model pembelajaran STEM yang mendukung kreativitas peserta didik telah berhasil diterapkan. 

Penelitian sebelumnya juga mencapai hasil yang sama, seperti Nugroho (2019) dengan hasil studinya 

menunjukkan bahwa kreativitas peserta didik di SMK dapat meningkat dengan baik menggunakan projek 

STEM. Tabiin (2020) Berdasarkan temuan, diketahui bahwa perpaduan yang efektif antara STEM berbasis proyek 

meningkatkan kreativitas peserta didik karena melibatkan peserta didik  berperan aktif dalam 

pembelajaran.Dengan mempertimbangkan penelitian sebelumnya dan penelitian peneliti ini, dapat disimpulkan 

bahwa model PjBL berbasis STEM dapat digunakan di sekolah karena siswa dapat menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran dan menghasilkan ide-ide kreatif yang bermanfaat bagi orang lain. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah penulis lakukan maka penggunaan model 

pembelajaran STEM melalui projek ecoprint ini mampu meningkatkan kreativitas peserta didik. Hal ini dapat 

ditunjukan dari perolehan rata-rata dari setiap indikator sebesar 70 dengan kriteria Baik. Dan didukung dengan 

hasil data respon peserta didik akan model pembelajaran yang diterapkan melalui projeknya. Model ini 

memberikan dampak positif untuk hasil belajar. Guru yang akan melaksanakan pembelajaran dengan materi 

kingdom plantae disarankan untuk menggunakan model ini melalui projek ecoprint. 
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